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Abstrak  
Abstrak:  Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas VII SMP Negeri 11 Sota, 
menunjukkan bahwa self-efficacy siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya interaksi antara guru 
dan siswa selama proses pembelajaran yang berpengaruh pada hasil belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan self-efficacy siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted Individualitazion (TAI). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 
pelaksanaanya bersiklus dan terdiri dari empat tahap yaitu: perencanan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. Hasil penelitian menunjukkan rerata hasil belajar siswa pada pra tindakan sebesar 18 dan pada akhir 
siklus I yaitu 25. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II rerata hasil belajar siswa meningkat menjadi 66,23. 
Melalui data angket yang dibagikan pada akhir siklus I dan II diketahui terjadi peningkatan self-efficacy siswa 
sebesar 27,8%. 
Kata Kunci: Perbatasan, Pendidikan, Self-efficacy. 
  
SELF-EFFICACY IN STUDENT MATHEMATICS LEARNING SMP NEGERI 11 
SOTA THE FRONTIER OF MERAUKE-PAPUA NUGINI  
Abstract: The results of initial observations made by researchers in the seventh grade students of SMP 
Negeri 11 Sota, showed that the self-efficacy of students is still low. This is evidenced by the lack of interaction 
between teachers and students during the learning process that influences the learning outcomes. The purpose of 
this study is to improve students' self-efficacy in the learning process by using cooperative learning model of 
Team Assisted Individualitazion (TAI). This study is a classroom action research that is cyclic and consists of four 
stages: planning, action execution, observation and reflection. The results showed the average of student learning 
outcomes on the pre-action of 18 and at the end of the first cycle is 25. After improvement in the second cycle of 
student learning outcomes increased to 66.23. Through the questionnaire data distributed at the end of the cycle I 
and II is known to increase self-efficacy of students by 27.8%. 
Keywords: Frontier, educations, Self-efficacy.    
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PENDAHULUAN  
Matematika sebagai mata pelajaran 
yang membekali siswanya untuk memiliki 
kemampuan berpikir logis, analitis,  
 
sistematis, kritis dan kreatif serta mampu 
bekerja sama masih banyak kurang diminati 
siswa. Banyak siswa yang takut, kurang 
senang dan menemui kesulitan dalam 
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menghadapi pelajaran matematika. Salah 
satu faktor penyebabnya adalah kurang 
adanya self-efficacy(kepercayaan diri) dalam 
diri siswa. Sebagai salah satu contoh penulis 
mengambil subjek pada sebuah sekolah yang 
berada di Merauke tepatnya di SMP Negeri 
11 Sota yang merupakan daerah perbatasan 
Merauke-Papua Nugini. Selain itu, siswanya 
sangat lamban dalam menangkap apa yang 
diajarkan guru di dalam kelas, khususnya 
dalam pembelajaran matematika.  
Self-efficacy siswa yang baik akan 
menjadi penentu keberhasilannya dalam 
menjalankan tugas. Pendidikan adalah usaha 
sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 
sumber daya manusia (SDM) melalui 
kegiatan pembelajaran. Dimana tujuan dari 
pembelajaran itu adalah memanusiakan 
manusia seutuhnya. Belajar adalah suatu 
aktivitas yang selalu dilakukan dan dialami 
manusia sejak di dalam kandungan, buaian, 
tumbuh kembang dari anak-anak, remaja 
sehingga menjadi dewasa sampai ke liang 
lahat  (Suyono & Hariyanto, 2014). 
Pada era globalisasi dituntut akan 
adanya sumber daya manusia yang 
berkualitas dan memiliki pendidikan yang 
tinggi, sehingga kebutuhan akan pendidikan 
sangatlah penting. Hal itulah yang menjadi 
salah satu sorotan utama dari pemerintah 
Indonesia saat ini, terutama dalam masa 
Indonesia sebagai negara yang sedang 
berkembang. Namun, semua tujuan negara 
mengenai pendidikan tidak akan berjalan 
dengan baik jika kurangnya dukungan dari  
 
berbagai pihak yang terlibat didalamnya, 
baik dari pendidik, peserta didik, lingkungan 
sekitar dan lembaga yang menaunginya. 
Syah (2014) menyatakan bahwa 
belajar adalah kegiatan yang berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental 
dalam penyelenggaraan setiap jenis dan 
jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa 
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 
pendidikan itu amat bergantung pada proses 
belajar yang dialami siswa, baik ketika ia 
berada di sekolah maupun di lingkungan 
rumah atau keluarganya sendiri. 
Percaya diri merupakan salah satu 
aspek kepribadian yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia. Orang-orang 
yang percaya diri yakin atas kemampuan 
mereka sendiri serta memiliki pengharapan 
yang realistis, bahkan ketika harapan mereka 
tidak terwujud, mereka tetap berpikiran 
positif dan dapat menerimanya. Bandura 
(Mukhid, 2009) mendefinisikan self-efficacy 
sebagai judgement seseorang atas 
kemampuannya untuk merencanakan dan 
melaksanakan tindakan yang mengarah pada 
pencapaian tujuan tertentu. Individu yang 
memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung 
akan memandang positif dan realistis pada 
dirinya sendiri sehingga mampu untuk 
bersosialisasi dengan baik terhadap orang 
lain disekitarnya. Dalam teori sosial kognitif, 
Schunk (Dzulfikar, 2013) menyatakan 
bahwa self-efficacy memiliki dampak 
terhadap motivasi, sehingga berkaitan 
dengan keberhasilan siswa. Siswa dengan 
self-efficacy yang tinggi, jika diberikan suatu 
tugas akan berusaha keras dalam 
menunjukkan kemampuan yang dimikili 
untuk mencapai suatu keberhasilan. 
Self-efficacy merupakan salah satu 
indikator dari sebuah kesuksesan. Teori self-
efficacy Bandura (Mukhid, 2009) 
menyatakan bahwa tingkatan dan kekuatan 
self-efficacy akan menentukan: 1) apakah 
perilaku itu akan dilakukan atau tidak, 2) 
seberapa banyak usaha yang akan dihasilkan, 
dan 3) seberapa lama usaha yang akan 
didukung dalam menghadapi tantangan. 
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Sehingga rasa percaya diri atau self-efficacy 
seorang individu berawal dari tekad untuk 
melakukan segala usaha yang dibutuhkan 
agar dapat mencapai tujuan yang maksimal. 
Menurut Bandura self-efficacy mempunyai 
tiga komponen. Tiga komponen tersebut 
adalah: (a) komponen magnitude, yaitu 
komponen yang berhubungan dengan tingkat 
kesulitan tugas. Yang sesuai dengan batas 
kemampuan yang dirasakan untuk memenihi 
tuntutan yang dirasakan untuk memenuhi 
tuntutan perilaku yang dibutuhkan bagi 
masing-masing tingkat. Orang yang 
memiliki self efficacy yang tinggi cenderung 
akan memilih mengerjakan tugas-tugas yang 
sifatnya sulit dibandingkan yang sifatnya 
mudah. (b) komponen generality, yaitu 
komponen yang menjelaskan tentang 
keyakinan individu untuk menyelesaikan 
tugas-tugas tertentu dengan tuntas dan baik, 
(c) komponen strength, komponen ini 
berhubungan dnegan derajat kemantapan 
individu terhadap keyakinannya. 
Self-efficacy merupakan kemampuan 
generatif yang dimiliki individu meliputi 
kognitif, sosial, dan emosi. Kemampuan 
individu tersebut harus dilatih dan diatur 
secara efektif untuk mencapai tujuan 
individu. Self-efficacy memiliki kemampuan 
berbeda dengan mampu mengorganisasikan 
strategi yang sesuai dengan tujuan serta 
menyelesaikan strategi tersebut dengan baik 
walaupun dalam keadaan yang sulit. 
Individu yang memiliki self-efficacy 
yang tinggi cenderung akan mengerjakan 
suatu tugas tertentu meskipun tugas yang 
diberikan merupakan tugas yang sulit. 
Mereka akan meningkatkan usaha dalam 
mencegah kegagalan yang mungkin akan 
terjadi. Selain itu, individu yang memiliki 
self-efficacy akan menganggap kegagalan 
sebagai akibat dari kurangnya usaha yang 
keras, pengetahuan, serta keterampilan. 
Menurut Johnson dan Rising 
(Suherman, 2001: 19) matematika adalah 
pola pikir, pola mengorganisasikan, 
pembuktian yang logik. Matematika itu 
adalah bahasa yang menggunakan istilah 
yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan 
akurat, representasinya dengan simbol dan 
padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai 
ide dari pada mengenai bunyi. Selanjutnya, 
Fatimah  (Siagian, 2013) mengatakan bahwa 
prestasi merupakan tolak ukur pencapaian 
aspek-aspek yang bersifat kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Selain itu, Collins (Mukhid, 2009) 
mengungkapkan bahwa anak-anak yang 
berkemampuan matematika, memiliki 
keyakinan self-efficacy yang lebih kuat. 
Mereka lebih cepat membuat strategi, 
memicahkan probem lebih cepat, memilih 
mengerjakan kemali problem yang belum 
mereka pecahkan, dan melakukannya dengan 
lebih akurat daripada anak-anak dengan  
kemampuan sama yang memiliki self-
efficacy rendah. 
Dalam pola pembelajaran saat ini 
anak-anak dituntut untuk menjadi lebih aktif 
dari pembimbing atau pendidiknya. 
Kepercayaan diri juga adalah kunci motivasi 
diri. Tingkat kepercayaan diri yang baik 
memudahkan pengambilan keputusan dan 
melancarkan jalan untuk mendapatkan 
teman, membangun hubungan, dan 
membantu kita mempertahankan kesuksesan 
dalam pembelajaran ataupun pekerjaan. 
Sehingga secara tidak langsung hal ini akan 
mempengaruhi prestasi akademik atau 
prestasi belajar siswa. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan 
formal yang telah disediakan oleh 
pemerintah bagi para siswa agar dapat 
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menuntut ilmu. Selama menempuh 
pendidikan di sekolah, setiap siswa 
diwajibkan untuk mengikuti semua mata 
pelajaran yang ada sesuai dengan kurikulum 
yang telah ditetapkan. Salah satu mata 
pelajaran yang harus diikuti siswa disemua 
jenjang pendidikan adalah matematika, 
namun pelajaran ini masih banyak kurang 
diminati oleh siswa. Padahal sebenarnya 
matematika adalah pelajaran yang sangat 
besar perannya dalam kehidupan sehari-hari, 
namun untuk mengaplikasinnya dalam 
pelajaran banyak dikeluhkan oleh siswa. 
Banyak siswa yang takut, kurang senang dan 
menemui kesulitan dalam menghadapi 
pelajaran matematika. Oleh karena itu, guru 
diharapkan dapat memilih model, 
pendekatan dan metode pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan materi yang 
diajarkan yang sekaligus dapat 
meningkatkan self-efficacy siswa. Di dalam 
proses pembelajaran terdapat beberapa 
model pembelajaran yang dapat digunakan 
oleh guru yang dapat meningkatkan self-
efficacy siswa, salah satunya adalah model 
pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran Kooperatif adalah suatu 
strategi belajar mengejar yang menekankan 
pada sikap atau perilaku bersama dalam 
bekerja atau membantu di antara sesama 
dalam struktur kerjasama yang teratur dalam 
satu model pembelajaran yang menempatkan 
siswa sebagai subjek pembelajaran. TAI 
(Team Assisted Individualization) adalah tipe 
pembelajaran yang dirancang untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa secara 
individual. Oleh karena itu, kegiatan 
pembelajarannya lebih banyak digunakan 
untuk pemecahan masalah. Ciri khas pada 
tipe TAI ini adalah setiap siswa secara 
individual belajar materi pembelajaran yang 
sudah dipersiapkan oleh guru. Hasil belajar 
individual dibawa ke kelompok-kelompok 
untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh 
anggota kelompok, dan semua anggota 
kelompok bertanggung jawab atas 
keseluruhan jawaban sebagai tanggung 
jawab bersama. Suyitno  (Farikah, 2011) 
menyatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI memiliki 8 komponen, 
yaitu. 
a. Teams, pembentukan kelompok 
siswa yang heterogen. 
b. Plecement test, yaitu pemberian 
pretest kepada siswa untuk melihat 
kemampuan awal. 
c. Student creative, melaksanakan tugas 
yang menentukan keberhasilan 
individu yang dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompok. 
d. Team study, yaitu suatu proses 
belajar yang dilaksanakan dalam 
kelompok, dan guru hanya bertindak 
sebagai fasilitator. 
e. Team score and team recognition, 
yaitu pemberikan skor atas hasil kerja 
kelompok dan penentuan kriteria 
kelompok yang akan mendapatkan 
penghargaan. 
f. Teaching group, yakni pemberian 
materi secara singkat oleh guru 
sebelum diberikannya tugas 
kelompok. 
g. Facts test, yaitu pemberian tes yang 
dilakukan oleh guru berdasarkan 
pengetahuan yang telah dimiliki 
siswa setelah belajar dalam 
kelompok. 
h. Whole and class units, yakni 
pemberian materi oleh guru kembali 
di akhir waktu pembelajaran dengan 
strategi pemecahan masalah. 
Self-efficacy dalam pendidikan sangat 
diperlukan. Hal ini penting karena siswa 
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akan lebih percaya diri untuk ikut terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa 
dengan self-efficacy tinggi akan menganggap 
bahwa kegagalan merupakan akibat dari 
kurangnya usaha yang keras, pengetahuan, 
serta keterampilan yang dimiliki. Selain itu, 
siswa tidak akan mudah menyerah jika 
menemui tantangan dalam pembelajaran dan 
suka mencari sesuatu yang baru. Namun, 
masih banyak terdapat siswa yang memiliki 
self-efficacy rendah. Sebagai salah satu 
contoh penulis mengambil subjek pada 
sebuah sekolah yang berada di Merauke 
tepatnya di SMP Negeri 11 Sota yang 
merupakan daerah perbatasan Merauke – 
Papua Nugini. Selain itu, siswanya sangat 
lamban dalam menangkap apa yang 
diajarkan guru di dalam kelas, khususnya 
dalam pembelajaran hitung-menghitung. 
Dengan adanya subjek tersebut, penulis 
bertujuan untuk membangkitkan self-efficacy 
dalam diri siswa di sekolah. Sehingga siswa 
tidak merasa kehilangan rasa percaya dirinya 
dalam mengikuti setiap pelajaran yang 
berlangsung. Self-efficacy siswa yang baik 
akan menjadi penentu keberhasilannya 
dalam menjalankan tugas. 
Oleh karena itu, tujuan dari penelitan 
ini adalah untuk mengetahui self-efficacy 
dalam pembelajaran matematika dapat 
ditingkatkan melalui metode pembelajaran 
kooperatif tipe TAI pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 11 Sota Perbatasan Merauke-
Papua Nugini. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang pelaksanaannya 
bersiklus dan terdiri dari empat tahap yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Penelitian ini 
menggunakan PTK karena: 1) bertujuan 
untuk meningkatkan self-efficacy siswa 
kelas VII SMP Negeri 11 Merauke; 2) 
Peneliti bertindak sebagai perancang, 
pelaksana, dan perefleksi tindakan secara 
berkelanjutan. 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri 11 Merauke di Sota 
tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri dari 28 
siswa. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 1) Peneliti yang 
berperan secara langsung dalam proses 
pembelajaran sebagai pengajar mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, proses 
pembelajaran sampai dengan penilaian; 2) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang disusun berdasarkan tahap-tahap yang 
terdiri dalam model pembelajaran Team 
Assisted Individualization (TAI); 3) Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang berisi masalah yang 
akan dipelajari yang berkaitan dengan materi 
Garis dan Sudut, 4) Pra Tindakan yang 
digunakan untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa; 5) Lembar Observasi Aktivitas 
Siswa yang disusun berdasarkan keaktivan 
siswa yang terdapat pada pembelajaran 
kooperatif dengan model TAI; (6) Angket 
self-efficacy yang disusun untuk mengetahui 
tingkat kepercayaan diri siswa pada akhir 
Siklus I dan II yang terdiri atas 29 item 
pernyataan yang terdiri dari 14 butir item 
pernyataan positif dan 15 butir item 
pernyataan negatif. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian ini 
ditandai dengan tercapainya tipe 
pembelajaran kooperatif model TAI dan 
kepercayaan diri siswa mengalami 
peningkatan. Ketepatan tindakan guru dalam 
menerapkan model pembelajaran ini 
dikatakan berhasil jika memenuhi 
keberhasilan yaitu minimal 85% siswa 
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mencapai nilai standar KKM. Sedangkan 
observasi keaktifan siswa dan angket self-
efficacy dikatakan meninkat jika jumlah 
siswa yang mengalami peningkatan 
kepercayaan diri dalam belajar matematika 
minimal 75% dari jumlah siswa. 
Analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah analisis data secara 
induktif yang berarti menganalisis bagian-
bagian yang ada dalam konteks di lapangan 
kemudian membuat kesimpulan secara 
umum. Proses analisis data dilakukan secara 
bertahap dan terus menerus dimulai dari pra 
tindakan, siklus I, dan siklus II. Data hasil 
penelitian berupa hasil tes pada pra tindakan, 
akhir siklus I, akhir siklus II, lembar 
observasi aktivitas siswa, dan hasil angket 
dari akhir setiap siklus. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Yang Dicapai 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah data tes hasil belajar 
melalui pra tindakan, akhir siklus I dan II. 
Sedangkan kepercayaan diri dalam belajar 
diperoleh dari angket yang dibagikan kepada 
siswa. 
 
Data Kuantitatif 
 Data kuantitatif diperoleh dari uji 
statistik terhadap hasil pra tindakan, uji  
siklus I dan uji siklus II. Berdasarkan uji 
statistik yang dilakukan,diperoleh bahwa: 
a. Kemampuan awal siswa kelas VII SMP 
Negeri 11 Merauke masih rendah. Hal ini 
dapat terlihat dari nilai rerata pra 
tindakan yang diperoleh siswa adalah 18 
masih jauh dari Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yakni 60.  
b. Pada tes siklus I nilai rerata yang 
diperoleh siswa adalah 25. Terdapat 
sedikit peningkatan dari hasil pra 
tindakan, namun hal itu masih jauh dari 
standar KKM. 
c. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat 
pada hasil tes siklus II dengan nilai rerata 
yang diperoleh adalah 66.23.  
Dari hasil tes siklus I dan II diperoleh data 
bahwa telah tejadi peningkatan rerata tes 
hasil belajar siswa setelah diajar 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI sangat signifikan. Data 
tersebut disajikan dalam bentuk grafik. 
 
 Gambar 1. Rerata Tes Hasil Belajar 
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Data Kualitatif 
Data kualitatif diperoleh dari lembar 
observasi dan angket. Data yang 
dihasilkan menjadi data pelengkap pada 
penelitian ini. 
Observasi Aktivitas Siswa 
Pada pertemuan awal, pembelajaran 
masih belum optimal karena siswa belum 
terbiasa dengan model pembelajaran yang 
digunakan. Siswa lebih terbiasa dengan 
metode ceramah, sehingga ketika guru 
membagikan bahan ajar untuk dipelajari, 
banyak siswa yang belum siap dan malah 
melakukan aktivitas sendiri.  
Namun pada pertemuan berikutnya 
siswa sudah mulai terbiasa dan kondisi 
pembelajaran pun semakin kondusif 
karena siswa sudah memahami yang 
seharusnya mereka lakukan. Pada fase 
belajar dalam kelompok, guru lebih 
banyak mengamati aktivitas siswa dan 
sesekali menjelaskan hal-hal yang tidak 
dimenggerti siswa. Data tersebut disajikan 
dalam bentuk diagram. 
 
 
Data Angket 
Setelah melakukan Tes Siklus I 
dengan membagikan angket kepada siswa 
untuk mengetahui tingkat kepercayaan 
diri siswa setelah mengikuti pembelajaran 
selama 5 pertemuan. Dari tabel di bawah 
ini, dapat diketahui bahwa tingkat 
kepercayaan diri siswa sudah mengalami 
peningkatan. Data tersebut disajikan 
dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Klasifikasi Kepercayaan Diri 
Siswa pada Akhir Siklus I Dianalisis 
Rentang Nilai Yang 
Diperoleh 
Keterangan 
Banyak 
Siswa 
116 – 90 Sangat Tinggi 1 
89 – 70  Tinggi 8 
69 – 50  Sedang 2 
49 – 30  Rendah - 
< 29 Sangat Rendah - 
 
Dari 15 angket yang dibagikan pada 
siklus II sebanyak 14 orang siswa sudah 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan  
 
1 lainnya sangat tinggi. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai perolehan angket terendah  
adalah 70 dan tertinggi adalah 90. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan telah terjadi 
peningkatan kepercayaan diri siswa SMP 
Gambar 2. Data Aktivitas Siswa 
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Negeri 11 Merauke di Sota setelah 
dilakukan pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI pada 
siklus II sebesar  
27,8% siswa sudah mempunyai 
kepercayaan  
diri yang tinggi. Data tersebut disajikan 
dalam bentuk. 
Tabel 2. Klasifikasi Kepercayaan Diri 
Siswa pada Akhir Siklus II dianalisis 
Rentang Nilai 
Yang Diperoleh 
Keterangan 
Banyak 
Siswa 
116 – 90 Sangat Tinggi 1 
89 – 70  Tinggi 14 
69 – 50  Sedang - 
49 – 30  Rendah - 
< 29 Sangat Rendah - 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kepercayaan diri siswa menjadi 
meningkat. Hal ini dilihat dari jawaban 
angket siswa yang menunjukkan adanya 
perubahan kepercayaan diri mereka dari 
dua angket yang dibagikan. 
2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
setelah diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI). 
Dari hasil LKS, Ujian Tes Siklus I dan 
II, serta hasil angket yang dibagikan 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dapat meningkatkan 
kepercayaan diri siswa yang kemudian 
berpengaruh terhadap hasil belajar para 
siswa. 
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